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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perkembangan motorik halus pada anak 
usia 4-5 tahun melalui kegiatan messy play di Pos PAUD Kasih Bunda Desa 
Sidomoro. Penelitian ini menggunakan metode penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dikembangkan oleh Kemmis and Taggart dengan model spiral dimana 
pelaksanaannya dilakukan secara berulang-ulang dengan 4 tahapan yaitu 
perencanaan, tindakan, pengamatan dan refleksi. Subyek penelitian adalah anak 
usia 4-5 tahun yang jumlahnya 10 anak dengan menggunakan observasi dan 
dokumentasi. Penelitian ini di lakukan dengan 2 siklus selama 6 hari. Hasil penelitian 
untuk kemampuan motorik halus melalui messy play di nyatakan meningkat dengan 
indikator : mengikuti mencetak pasir sangat baik, menirukan membentuk dengan 
plastisin sangat baik, menunjukkan cara melukis dengan jari tangan( finger painting) 
sangat baik, membedakan biji-bijian sangat baik.  
 
Abstract 
 
This study aims to determine the fine motor development of children aged 4-5 year 
through messy play activities at the Kasih Bunda Sidomoro PAUD Post. This research 
uses the classroom action research method (PTK) developed by Kemmis and Taggart 
with a spiral model where the implemetation is carried out repeatedly with 4 stages, 
namely planning, action, observation, and reflection. Research subjects are children 
aged 4-5 years, with a total of 10 children using observation and documentation. This 
research was conducted in 2 cycles for 6 days . The results of the study for fine motor 
skills through messy play were stated to increase with the indicators: following sand 
printing very well, imitating the shape with playdough very well, showing how to paint 
with fingers(finger painting) very well, distinguishing grains very well. 
 

 
1. PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah pendidikan yang diberikan kepada anak usia 0-6 tahun melalui 
pemberian berbagai rangsangan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan baik jasmani maupun rohani 
agar anak siap dalam melakukan pendidikan di jenjang selanjutnya ( Susanto Ahmad,2018). Pendidikan anak usia 
dini merupakan salah satu bentuk penyelenggaraan pendidikan yang menitikberatkan pada peletakan dasar kearah 
pertumbuhan dan perkembangan yaitu: moral dan agama, perkembangan fisik, kecerdasanatau kognitif, sosial-
emosional, bahasa dan komunikasi yang tepat agar anak dapat tumbuh dan berkembang secara optimal 
(Mansur,2013 dalam Madyawati,Lilis 2015:2). Pendidikan anak usia dini berfungsi membina, menumbuhkan, dan 
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mengembangkan seluruh potensi anak usia dini secara optimal sehingga membentuk prilaku dan kemampuan dasar 
sesuai  tahap perkembangannya(Ulfa,dkk,2016). 

Perkembangan motorik adalah keterampilan untuk mengendalikan suatu gerakan yang dilakukan oleh 
tubuh dengan cara melakukan suatu gerakan yang terkoordinir oleh syaraf,otak dan juga otot (Agustina et al,2018). 
Keterampilan motorik terdiri dai motorik kasar dan motork halus. Kemampuan motorik halus adalah kemampuan 
yang berhubungan dengan keterampilan fisik yang melibatkan otot-otot kecil, koordinasi mata dan tangan (Pura & 
Asnawati,2019:Suriati et al,2019). Biasanya gerakan motorik halus dilakukan seperti: mengancing baju, 
menggunting, menulis, mewarnai, dan gerakan tangan yang lain. Perkembangan gerak motorik halus merupakan 
meningkatnya pengkoordinasian gerak tubuh yang melibatkan otot dan syaraf yang jauh lebih kecil atau detail 
(Fauziddin,2018,Muarifah & Nurkhasanah,2019). 

Aspek perkembangan motorik yang perlu dikembangkan salah satunya adalah perkembangan motorik 
halus. Motorik halus adalah gerakan yang menggunakan otot halus atau sebagian anggota tubuh yang mendapatkan 
kesempatan belajar serta berlatih contohnya: mencorat coret, bermain puzzle dan sebagainya (Rahmawati,2020). 
Motorik halus merupakan gerakan yang menggunakan otot-otot halus atau bagian tubuh tertentu yaitu tangan dan 
jemari yang dipergunakan untuk memenipulasi lingkungan seperti kemampuan memindah benda dari tangan, 
menyusun balok, menulis, mencoret, menggunting, dan sebagainya. Pemberian stimulasi motorik halus pada anak 
bertujuan untuk mematangkan otot-otot kecil pada tangan sebagai persiapan awal untuk menulis ketika masuk ke 
jenjang pendidikan selanjutnya. 

Kemampuan motorik halus perlu dikembangkan di lembaga PAUD dikarenakan untuk melatih kekuatan 
tangan dan melatih koordinasi otot tangan dan mata serta konsentrasi. Kemampuan motorik halus yang 
berkembang dengan baik maka anak dapat menyesuaikan diri dengan lingkungan rumah,keluarga dan sekolah. 
Dengan kemampuan motorik yang berkembang dengan baik pula maka dapat membantu anak dalam melakukan 
keterampilan seperti mengancing baju, mewarnai, menulis dan keterampilan lainya. Apabila perkembangan motorik 
anak kurang baik maka anak akan mengalami kesulitan dalam menyesuaikan diri di lingkungan rumah, keluarga dan 
sekolah. Di lingkungan sekolah anak akan kesulitan dalam memegang suatu benda karena mengalami kesulitan 
dalam mengendalikan tangannya. 

Pada hari Senin tanggal 21 Desember 2021 peneliti memelakukan observasi pada anak usia 4-5 tahun di 
Pos PAUD Kasih Bunda  bahwa kemampuan motorik halus yang memerlukan koordinasi antara mata dan tangan 
serta kelenturan pergelangan tangan masih rendah. Terbukti dari 10 anak baru 4 yang sudah berkembang dengan 
baik motorik halusnya seperti mampu memegang pensil dengan baik maupun penguasaan keterampilan yang 
lainnya, dan masih terdapat 6 anak masih kaku dalam memegang pensil atau mengalami kesulitan dalam penguasaan 
keterampilan yang lainnya. Pembelajaran di Pos PAUD Kasih Bunda masih kurang maksimal karena guru 
menggunakan metode ceramah sehingga anak ramai sendiri dan kurangnya partisipasi anak dalam pembelajaran.  
Model pembelajaran yang dilakukan guru masih kelompok sehingga ada anak yang tidak termotivasi untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Untuk itu peneliti melakukan strategi baru yang masih jarang dilakukan dalam 
pembelajaran di lembaga tersebut. Salah satu kegiatan yang diterapkan untuk meningkatkan kemampuan motorik 
halus adalah dengan messy play. Penerapan messy play dalam pembelajaran menuntut anak untuk berperan aktif dan 
anak-anak  senang dengan kegiatan yang berbeda. Melalui kegiatan ini anak dapat menyalurkan imajinasinya dan 
diarahkan oleh guru sehinga dapat mengasah kemampuan motorik halusnya. 

Messy play adalah jenis permainan yang bisa merangsang motorik kasar dan motorik halus. Messy play 
berasal dari bahasa asing yang berarti bermain berantakan atau kotor tetapi tidak hanya kotor saja, namun anak 
dapat bereksplorasi dengan memakai bahan yang ada. Messy play adalah bagian dari anak untuk kontak dekat 
dengan  berbagai bahan untuk bereksplorasi supaya anak lebih kreatif tanpa memperdulikan bahwa anak mengalami 
keadaan kotor ataupun basah (Putro,2016). Selain tubuhnya aktif juga anak akan mengkoordinasikan panca 
inderanya melalui sentuhan, bau, rasa, pendengaran, dan penglihatan. Messy play menuntut anak untuk 
menggunakan semua inderanya dalam proses eksplorasi dan sentuhan indera yang luar biasa 
(Yin,L.C:Zakaria,A.R:Sulaiman,2017). Messy play dengan menggunakan media menggambar dengan tangan, kotor-
kotoran dan basah basahan dapat memberikan kesempatan kepada anak untuk bereksperimen, sehingga anak dapat 
mengembangkan diri dan mengasah motorik halusnya(Rocmah,2016). Messy play secara tidak langsung dapat 
mengasah motorik halus anak. Semakin banyak anak bermain dengan beragam bahan dan mempunyai tekstur yang 
berbeda, maka motorik halusnya akan semakin terasah. 

Berdasarkan pemaparan diatas peneliti ingin memilih kegiatan messy play untuk diterapkan pada anak usia 
4-5 tahun guna meningkatkan kemampuan motorik halus. Alasan kegiatan ini diterapkan adalah anak merasa sangat 
senang, bebas dan anak akan lebih aktif dalam pembelajaran. Dengan kegiatan messy play dapat menjadikan otot –
otot halus yang ada pada telapak tangan serta gerakan jari-jarinya akan semakin kuat dan dapat menyalurkan 
imajinasi anak. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang dilakukan yaitu penelitian tindakan kelas (PTK). Metode yang digunakan adalah 
penelitian tindakan kelas yang dikembangkan oleh Kemmis and  Taggart. Model penelitian tindakan kelas yang 
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dilakukan oleh Kemmis and Taggart merupakan model penelitian spiral yang artinya siklus pembelajaran yang 
dilakukan secara berulang-ulang dan berkelanjutan. Kemampuannya semakin lama semakin meningkat dimana di 
dalam pelaksanaannya peneliti tindakan kelas terdiri dari empat komponen yakni: perencanaan, tindakan, 
observasi, dan refleksi (Anggraini,2015). Dalam implementasinya model ini menggabungkan antara tindakan 
dengan observasi. Hal ini dilakukan karena pada pelaksanaannya komponen tindakan kelas tidak dapat dipisahkan 
dengan komponen observasi.  

Subyek dari penelitian ini adalah anak usia 4-5 tahun dengan jumlah 10 anak yang terdiri dari 6 anak 
perempuan  dan 4 anak laki-laki.Tujuan dari pengamatan ini adalah untuk memperoleh data valid dengan cara 
mengumpulkan data melalui observasi dan dokumentasiselama kegiatan pembelajaran berlangsung (Wahyuni & 
Erdiyanti,2020). Teknik analisis data yang dipakai adalah teknik kualitaif deskriptif dengan prosentase sebagai 
berikut: 

 
Keterangan: 
P= Prosentase 
F= Jumlah skor yang di dapat 
N= Jumlah skor maksimal yang harus di dapat 
Rumus tersebut diimplementasikan menjadi empat kategori: 
76% - 100% :sangat meningkat 
565 - 75%    : meningkat 
45% - 55%   : cukup meningkat 
0% - 45%     : belum meningkat 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil dari penelitian yang dilakukan di Pos PAUD Kasih Bunda Desa Sidomoro Kecamatan Buluspesantren 
Kabupaten Kebumen pada anak usia 4-5 tahun mengenai kemampuan motorik halus, anak sangat membutuhkan 
stimulasi yang sesuai untuk meningkatkan kemampuan motorik halusnya. Kegiatan pembelajaran di sekolah pada 
umumnya sudah baik, saat pembelajaran guru memberikan kegiatan dengan media kertas seperti : melipat dan 
menempel  , sehingga anak kurang tertarik dan mudah bosan dalam mengikuti kegiatan pembelajaran. Untuk 
meningkatkan kemampuan motorik halus, peneliti menggunakan strategi yang berbeda dalam pembelajaran 
sehingga anak akan merasa senang dan aktif serta kreatif yaitu dengan messy play. Media yang digunakan 
diantaranya: pasir, tanah liat, adonan finger painting, dan biji-bijian. Dengan media yang berbeda maka anak akan 
semakin tertarik dalam mengikuti pembelajaran di sekolah. 
 
Kemampuan Awal Sebelum Dilakukan Tindakan Kelas 
 Sebelum  penelitian tindakan kelas dilakukan, peneliti melakukan pengamatan terlebih dahulu mengenai 
kemampuan motorik halus pada anak , sehingga peneliti dapat mengetahui adanya perbedaan sebelum dilakukan 
penelitian tindakan kelas dan sesudah dilakukan penelitian tindakan kelas. Peneliti mendapatkan hasil yang 
dilakukan selama pengamatan bahwa anak masih memerlukan stimulasi untuk koordinasi antara mata dan tangan, 
otot jari tangan dan pergelangan tangan untuk kemampuan motorik halusnya seperti halnya anak dalam memegang 
benda kecil mudah jatuh, memegang pensil masih kaku, dan keterampilan lain yang memerlukan otot-otot jari 
tangan. Peneliti bermaksud untuk melakukan tindakan kelas melalui  messy paly agar keberhasilan kemampuan 
motorik halus dapat diketahui saat peneliti melaksanakan tindakan kelas melalui kegiatan messy play pada siklus 1. 
 
Siklus 1 
 Pembelajaran melalui bermain messy play yang diterapkan dalam meningkatkan motorik halus pada anak 
usia 4-5 tahun di Pos PAUD Kasih Bunda Desa Sidomoro pada siklus I adalah : mencetak dengan  pasir, membentuk 
buah  dengan tanah liat, melukis dengan jari (finger painting), dan kolase dengan biji-bijian. Berdasarkan hasil 
pengamatan pada siklus I melalui lembar asesmen diperoleh bahwa kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun 
sudah berkembang dengan baik, namus masih memerlukan bantuan dari guru. Hasil prosentase pada setiap 
indikator kemampuan motorik halus adalah sebagaimana disajikan pada gambar 1. 

Gambar 1. Grafik menunjukan bahwa kegiatan messy play pada siklus 1 anak-anak belum mengalami 
peningkatan sesuai dengan indikator yang diharapkan, terbukti dari 10 anak untuk indikator mengikuti mencetak 
dengan pasir mendapatkan 45,65%, menirukan membentuk dengan tanah liat mendapatkan 50,44%, menunjukan 
cara melukis dengan jari tangan mendapatkan 47,79%, dan membedakan biji-bijian mendapatkan 55,88%.  
 Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan dari tindakan kelas siklus I sebagai dasar untuk 
melakukan tindakan kelas siklus 2. Pada siklus I anak-anak ada yang  masih bingung dalam kegiatan messy play. Dari 
kekurangan tersebut peneliti berusaha mencari solusi supaya kegiatan pada siklus 2 yang akan datang dapat 
berjalan sesuai dengan apa yang diharapkan, serta dapat meningkatkan kemampuan motorik halus pada anak. Solusi 

 
P = 𝐹

𝑁
 X 100 % 
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pada siklus 2 adalah peneliti dan guru mencontohkan dan melakukan pendampingan penuh serta memberikan 
motivasi kepada  anak dalam kegiatan messy ply sehingga anak akan semakin tertarik dalam kegiatan messy play 
tersebut. Peneliti juga akan menambah alat pendukung lain dalam  kegiatan mencetak pasir yang tadinya 
menggunakan satu macam bentuk cetakan maka disediakan berbagi macam bentuk cetakan, peneliti juga mengganti 
tanah dengan plastisin untuk membentuk buah agar anak semakin tertarik. Peneliti juga melibatkan anak secara 
langsung dalam membuat adonan finger painting. 
 

 
 

Gambar 1. Grafik Kegiatan Messy play Siklus 1 

 
Siklus 2 

Pada siklus II kegiatannya hampir sama dengan kegiatan di siklus 1 hanya peneliti menambah alat 
pendukung dalam kegiatan mencetak pasir yaitu menyediakan berbagai macam bentuk cetakan, sehingga anak akan 
semakin tertarik untuk mengikuti kegiatan mencetak pasir. Selain itu peneliti juga mengganti tanah liat dengan 
plastisin untuk memnbentuk buah. Dalam kegiatan melukis dengan jari anak-anak dilibatkan langsung dalam 
membuat adonanya, sehingga  anak akan semakin antusias dalam kegiatan melukis dengan jari. Peneliti berharap 
dengan menambah alat cetakan dalam kegiatan mencetak pasir, mengganti tanah liat dengan plastisin serta  
melibatkan anak dalam membuat adonan finger painting dapat mengasah kemampuan motorik halus anak, karena 
anak akan terbiasa memegang, meremas, dan  membentuk. 

 

 
 

Gambar 2. Grafik Kegiatan Messy Play Siklus 2 

 
 Gambar 2. Grafik menunjukan setelah dilakukan penelitian tindakan kelas siklus 2, dari 10 anak , untuk 
indikator mengikuti mencetak dengan pasir mengalami peningkatan yang pada siklus 1 mendapat 45,65% dan pada 
siklus 2 mendapatkan 83,45%, indikator menirukan membentuk denga79,87%.n plastisin pada siklus 1 
mendapatkan 50,44% dan pada kegiatan siklus 2 mendapatkan 80,34%, indikator menunjukan cara melukis dengan 
jari tangan pada siklus 1 mendapatkan 47,79% dan pada kegiatan siklus 2 mendapatkan 86,34%, indikator 
membedakan biji-bijian pada siklus 1 mendapatkan 55,88% dan pada kegiatan siklus 2 mendapatkan 79,87%. 
Refleksi yang dilakukan pada siklus 2, solusi yang digunakan pada siklus 1 berhasil diaplikasikan pada siklus 2 yaitu 
menambah alat pendukung berupa berbagai macam bentuk cetakan untuk kegiatan mencetak pasir, mengganti 
tanah liat dengan plastisin serta melibatkan anak secara langsung dalam pembuatan adonan finger painting sehingga 
anak merasa senang dan lebih antusis dalam mengikuti kegiatan pembelajaran.   

Kegiatan messy ply pada anak usia 4-5 tahun di Pos PAUD Kasih Bunda Desa Sidomoro mendapatkan hasil 
yang meningkat. Peningkatan tersebut dapat dilihat dari siklus I dan siklus II.  Peningkatan tersebut terjadi karena 
peneliti dan guru melakukan perbaikan dari segi media untuk melakukan kegiatan dalam rangka meningkatkan 
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kemampuan motorik halus.Melalui messy play anak-anak dapat berimajinasi dan berkreasi sesuai dengan keinginan 
anak. 
 

Tabel 1.Hasil Kemampuan Motorik Halus Melalui Kegiatan Messy Play  

 

Indikator Siklus 1 Siklus 2 

Mengikuti Mencetak pasir 45,65% 83,45% 

Menirukan membentuk dengan plastisin 50,44% 80,34% 

Menunjukan cara melukis dengan jari tangan 47,79% 86,34% 

Membedakan biji-bijian 55,88% 79,87% 

 
4. KESIMPULAN 

Hasil penelitian di Pos PAUD Kasih Bunda Desa Sidomoro dapat disimpulkan bahwa kemampuan motorik 
halus dapat ditingkatkan melalui messy ply. Kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun yang meliputi: koordinasi 
jari tangan dan mata, kekuatan otot-otot jari, kelenturan pergelangan tangan meningkat melalui kegiatan messy play 
yaitu: mencetak pasir, membentuk dengan plastisin, melukis dengan jari (finger painting) dan memilah biji-bijian. 
Peningkatan kemampuan motorik halus anak usia 4-5 tahun dibuktikan dengan kemampuan anak dalam 
menggenggam, menjumput, dan menjepit alat tulis. 
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